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Tujuan  

Mempertajam rencana program kegiatan lapangan yang akan dilakukan di lahan 
bekas tambang batubara di Sawahlunto Sumatera Barat sebagai kebun energi. 
 
Deksripsi Pelaksanaan Kegiatan 
 
Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari, 8 September 2020, jam 13.00 – 16.00 melalui 
aplikasi Zoom Meeting. Diskusi dihadiri oleh Prof. Erliza Hambali, ahli biofuel dari 
IPB University, Candra Nugraha dari TL Itenas Bandung, Dr. Arief Heru – Peneliti 
EBTKE KESDM beserta staf.  
 
Sebagai Narasumber untuk bidang reklamasi lahan tambang, Candra Nugraha 
menyampaikan pemaparan aspek teknis perencanaan, pelaksanaan, dan 
pemantauan reklamasi lahan pascatambang, beserta potensi penggunaannya 
sebagai ‘kebun energi’. ‘Kebun energi’ dimaksud adalah suatu area reklamasi yang 
difungsikan sebagai tempat penanaman dan pertumbuhan tanaman bahan baku 
energi berbasis nabati atau dikenal dengan istilah biofuel.  
 
Dari diskusi, pembahasan alternatif sumber energi bagi area pascatambang untuk 
tetap menggerakan perekonomian dan kehidupan sosial masyarakat sekitar adalah 
dengan pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya.  
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Disampaikan pada acara FGD “Potensi Pemanfaatan Lahan Bekas Tambang Batubara di
Sawahlunto untuk Kebun Energi” – 8 September 2020

Candra Nugraha, Dr. Eng.

Program Studi Teknik Lingkungan - Institut Teknologi Nasional Bandung

• S1 Teknik Lingkungan ITB (1999); S3 Earth Resources Engineering Dept. – Kyushu 
University, Jepang (2009)

• PT. Kaltim Prima Coal (2000 – 2012) + PT. Agincourt Resources (2012 – Feb. 2019); jabatan
terakhir: Manager Environmental Dept.

• Sejak Maret 2019 – sekarang:
• Dosen Tetap Teknik Lingkungan Itenas Bandung 

• Dosen Tamu Teknik Lingkungan ITB untuk mata kuliah “Rekayasa Pengelolaan 
Sumber Daya Alam”

• Tim Ahli Jabar Juara (TAJJ) Dinas ESDM Prov. Jawa Barat tahun 2019

• Konseptor RSKKNI bidang Pengelolaan Lingkungan Pascatambang – KESDM

• Konsultan/Tenaga ahli untuk beberapa pekerjaan di perusahaan
tambang/kementerian/lembaga/mitra pembangunan

• Anggota Forum Komunikasi Pengelola Lingkungan Pertambangan Indonesia 
(FKPLPI)

Proses penambangan

• Gambar KPC/PTAR dan tunjukkan lokasi pembahasan: soil, waste 
rock, tailing sebagai batas topik dalam kuliah ini.

•Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan sepanjang
tahapan usaha pertambangan untuk menata, 
memulihkan, dan memperbaiki kualitas lingkungan
dan ekosistem agar dapat berfungsi kembali sesuai
peruntukannya.

• Sesuai peruntukannya: revegetasi atau bentuk lain: a) 
area permukiman; b) pariwisata; c) sumber air; atau d) 
area pembudidayaan.
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• Reklamasi dalam bentuk revegetasi meliputi kegiatan
penatagunaan lahan, revegetasi, dan pemeliharaan.

• Sedangkan reklamasi dalam bentuk lain meliputi kegiatan
penatagunaan lahan (contoh: area permukiman, kawasan
industri, pariwisata, pembudidayaan, dll), dan kegiatan
lainnya berdasarkan kajian yang dituangkan dalam dokumen
rencana reklamasi (misalnya: pengamanan lubang bekas
tambang, pemulihan dan pemantauan kualitas air serta
pengelolaan air dalam lubang bekas tambang (void) sesuai
dengan peruntukannya, dll.)

• Penatagunaan lahan meliputi: a) penataan permukaan lahan; b) 
penebaran tanah zona pengakaran; dan c) pengendalian erosi dan 
pengelolaan air.
• Revegetasi: lahan siap tanam
• Bentuk lain: lahan stabil dan siap difungsikan sesuai peruntukannya

• Revegetasi meliputi kegiatan: a) penanaman tanaman penutup; b) 
penanaman tanaman cepat tumbuh; c) penanaman tanaman jenis
lokal; dan d) pemeliharaan tanaman.
• Wajib ditujukan untuk perlindungan keanekaragaman hayati sesuai

peruntukannya

• Pada lahan yang sudah direvegetasi wajib dilakukan pemeliharaan
paling sedikit selama 3 (tiga) tahun, yang paling sedikit terdiri atas: 
a) pemupukan; b) pengendalian gulma, hama dan penyakit; c) 
penyulaman; d) pemeliharaan sarana pengendalian erosi dan 
sedimentasi; dan e) akses jalan.

Mengembalikan daerah bekas

tambang ke kondisi yang 

aman, stabil, produktif dan 

berkelanjutan

Rehabilitasi tambang

Sumber: PT KPC

• Bibit tanaman yang unggul (dari Nursery yang mumpuni) 

• Perencanaan yang terintegrasi dan jangka panjang

• Media tanam yang baik (top soil adalah terbaik!)

• Penyaluran aliran air permukaan yang terintegrasi

• Alat dan teknologi yang memadai

• Penanaman yang benar

• Perawatan yang teratur

• Pemantauan yang berkelanjutan

• Dana yang cukup

• Pelaksana yang kompeten



9/17/2020

3

Langkah 1. Pengembangan bibit tanaman di Nursery

Sumber: PT KPC

Langkah 2. Perencanaan reklamasi

Sumber: PT KPC

Langkah 3. Pengelolaan tanah pucuk

Tanah dipindahkan dan disebarkan kembali di daerah yang akan
direhabilitasi atau disimpan untuk sementara.

Sumber: PT KPC

Langkah 4. Penempatan batuan penutup di bekas pit & daerah
penimbunan

Aspek penting: geomorphic, geotechnic, 
geochemical.

Penempatan batuan berdasarkan jenis
batuannya:
NAF = non acid forming 
PAF = potential acid forming

Bertujuan untuk menghindari terjadinya
oksidasi pyrite, yang akan menghasilkan
air asam batuan

Sumber: PT KPC
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Hubungan antara biaya dan waktu mulai kegiatan pengelolaan AAT
(Sumber: GARDGuide Ch. 6)

Sumber, jalur aliran, dan lingkungan penerima AAT
(Sumber: GARDGuide Ch. 2)

Langkah 5.  Pembentukan lereng bagian luar

Sumber: PT KPC

▪ Penimbunan dan penyebaran tanah pucuk dilakukan di daerah yang akan direhabilitasi.

▪ Sangat penting sebagai media tumbuh tanaman

▪ Ketebalan tanah pucuk = 1 meter

Langkah 6. Penimbunan dan penyebaran tanah pucuk

Sumber: PT KPC



9/17/2020

5

▪Penggaruan dilakukan tegak lurus arah

kemiringan lereng, untuk mencegah

timbulnya erosi permukaan yang dapat

melarutkan zat organik yang ada dalam

tanah

▪Saluran air (drainase) dibuat untuk

menangkap aliran permukaan yang terjadi

dan mengarahkannya pada tempat yang 

aman, sehingga tidak terjadi erosi

▪Pembuatan drop structures

Langkah 7.  Penggaruan dan 
pembuatan saluran air

Sumber: PT KPC

Indonesia : 2000–5000 mm

Brazil       : 1000 mm

Chili         : 0,77 mm

Australia  : 600 mm

Pengendalian secara Sipil Teknis, Teknik Vegetatif, dan Teknik Campuran

Sumber: PT KPC

Langkah 8. Penanaman

Tahap pertama

▪ penanaman tanaman penutup tanah pucuk

(cover crop)

▪ pengendalian erosi unsur hara tanah

▪ peningkatan kandungan organik tanah

pucuk

Tahap kedua

▪ penanaman tanaman pelindung dan 

buah-buahan

▪ menciptakan iklim mikro yang stabil 

▪ ketersediaan tanaman buah-buahan

Tahap ketiga

▪ penanaman tanaman Dipterocarpaceae

▪ menciptakan kembali ekosistem yang 

menyerupai hutan semula

Sumber: PT KPC

Langkah 9. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman dilakukan
sebanyak 3 kali dalam satu tahun, 
meliputi:

▪ penyiangan
▪ penggemburan tanah pucuk
▪ pemberian pupuk dan pemangkasan

Sumber: PT KPC
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Tujuan pemantauan daerah rehabilitasi KPC:

▪Mengevaluasi perkembangan daerah rehabilitasi: 

flora, fauna, tanah

▪Memastikan perkembangan daerah rehabilitasi

mengarah kepada terbentuknya kembali

ekosistem yang secara fungsi dan struktur dapat

memenuhi kriteria keberhasilan daerah

rehabilitasi

Langkah 10.  Pemantauan reklamasi

Sumber: PT KPC Kebun Raya di Lahan Bekas Tambang

Revegetasi
1-3 tahun

Terdapat
1.Herbivore

(Pemakan tumbuhan)

Revegetasi
4-9 tahun

Terdapat
1. Herbivore
2. Predator

Revegetasi
>10 tahun

Terdapat
1.Herbivore
2.Predator
3.Karnivore

Keragaman biodiversity dapat menjadi “katalis” dalam pemulihan ekosistem

Sumber: Ecositrop
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• September 2002 sampai dengan September 2003.

• Percobaan penanaman 10 jenis tanaman budidaya seluas 10 hektar di area bekas
tambang. 

• Jenis tanaman tersebut: kelapa sawit, aren, kemiri, sukun, jambu mete, melinjo, durian 
sitokong, durian lai, kakao dan kopi

• Dari hasil pengamatan selama satu tahun uji coba ini diperoleh hasil bahwa:

• lima tanaman, yaitu: kelapa sawit, aren, kemiri, jambu mete dan melinjo, 

merupakan tanaman yang cocok untuk dibudidayakan di lahan rehabilitasi

• lima tanaman, yaitu: durian, lai, kakao, kopi dan sukun, kurang cocok untuk 

ditanaman di lahan rehabilitasi

Percobaan penanaman 10 jenis tanaman ekonomis 

Sumber: PT KPC Sumber: PT KPC

Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil percobaan ini adalah:

• karakteristik tanah, dimana jenis clay cukup dominan di lahan 

percobaan ini

• kondisi curah hujan, dimana percobaan ini dimulai saat musim 

kemarau

• tidak adanya tanaman pelindung yang memadai bagi tanaman 

kopi dan kakao yang mensyaratkan adanya hal tersebut

Sumber: PT KPC Sumber: PT KPC
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11 Desember 2010 29 Juli 2017

Sumber: PT KPC

Mining Env Mgmt for Mining Sustainable Dev. – Didik T, Banjarmasin 30 Jan 2019
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Sumber: PT KPC
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